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ABSTRAK 

 

Narkolema adalah nama lain dari narkoba lewat mata atau biasa disebut dengan pornografi. 

Pornografi secara berlebihan dapat menyebabkan efek kecanduhan dan merusak otak. 

Menyamakan pornografi dengan crack cocaine visual atau narkotika yang disampaikan 

melalui mata. 

Metode penelitian yang digunakan Quasi Experiment (Penelitian eksperimen semu). 

Dengan desain penelitian pre-test and post-test without control. Populasi berjumlah 120 

siswa. Instrumen penelitian menggunakan lembar kuesioner, Sample penelitian 

menggunakan purpose sampling 54 siswa. Analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon. 

Hasil penelitian pre-test responden memiliki pengetahuan kurang tentang bahaya 

Narkolema cukup 17 (31,5%) responden , Kurang 37 (68,5) responden. Hasil penelitian 

Pos-test baik 46 (85,2%) responden, cukup 8 (14,8%) responden, dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh pendidikan kesehatan media flashcard terhadap tingkat pengetahuan 

tentang bahaya narkolema (pornografi) pada remaja di SMP Negeri 1 Sawit Boyolali. 

 

Kata Kunci : Pendidikan kesehatan, Flashcard, Tingkat Pengetahuan, Narkolema 

remaja 
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ABSTRACT 

 

Narcolema (drugs through the eye) is another name for drug use through the eyes, also 

known as pornography. Excessive pornography can lead to addiction and brain damage. 

Equalize pornography to visual crack cocaine or narcotics delivered through the eyes. 

The research method used was quasi-experimental (pseudo-experimental research). Using 

a pre-test and post-test without control research design. There were 120 students in total. 

The research instrument was a questionnaire sheet, and the research sample consisted of 

54 students selected through purpose sampling. Bivariate analysis with the Wilcoxon test. 

The pre-test study found that 17 (31,5%) respondents had sufficient knowledge about the 

dangers of Narcolema, while 37 (68,5%) respondents had insufficient knowledge. The post-

test research results showed that 46 (85,2%) respondents had adequate knowledge and 8 

(14,8%) respondents had sufficient knowledge. It can be concluded that flashcard media 

health education has an impact on adolescents' knowledge of the dangers of narcolema 

(pornography) at SMP Negeri 1 Sawit Boyolali. 

 

Keywords : Health education, Flashcards, Knowledge level, Adolescent Narcoleme 

(drugs through the eye)  
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Narkolema adalah nama lain 

daari narkoba lewat mata atau biasa 

disebut dengan pornograafi. 

Pornografi secara berlebihan dapat 

menyebabkan efek kecanduhan dan 

merusak otak. Dr. Mark Kastelmen, 

penulis buku “The Drugs of The 

Millennium,” menyamakan 

pornografi dengan crack cocaine 

visual atau narkotika yaang 

disaampaikan melalui mata. 

Pornograafi sebagai gambar, sketsa, 

ilustraasi, foto tulisaan, suara, bunyi, 

gaambar bergerak, animasi, kartuun, 

percakapan, gerak tubuh, atau 

benntuk pesan lainnya melalui 

berbagai media komunikasi dan 

pertunjukan di muka umum 

(Hardiningsih et al., 2021). 

WHO (Worlid Health 

Organization) melaporkan 900 jutaa 

penduduk di negara yang sedang 

berkembang dengaan 20 persen 

berada di Indonesia telah 

mengaakses pornografi. Survey 

yaang dilakukan Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI) terhadap 4.500 pelajar SMP 

dan SMA di 12 kota besar Indonesia 

menunjukan hasil bahwa sebanyak 

97% responden mengaku telah 

mengakses situs pornografi dan 

juaga menonton video porno melalui 

internet. Terdapat 192 kasus 

pengaduan dari akses media sosial 

dan 44 dari media masa (Sugiarto, 

2021). Beberapa riset menunjukkan 

bahwa aksese pornografi paling 

banyak melalui smartphne. Survey 

Asosiasi Penyelenggara Jariangan 

Internet Indonesia (APJII) pada 

tahun 2016 sebanyak 132,7 juta 

orang Indonesia telah terhubung ke 

internet (Rachmaniiar et al., 2018). 

Penonton pornograafi terbesaar di 

Indonesia yaitu anak usia 12-17 

tahun.  
Upaya mengurangi menonton 

pornografi pada remaja maka peerlu 

dilakukan penyuluhan atau 

pendidikan kesehatan khususnya 

tentang bahaya narkolema pada 

remaja. Salah satu keberhasilan 

dalam pendidikan kesehatan adaalah 

menciptakan pesan yang 

disesuaikan dengaan kelompok 

sasaran meliputii pemilihan media, 

intensitas pesaan, dan durasi 

penyampaian serta metode dan 

media penyampaian dapat 

memberikan efek terhadap 

peningkatan pengetahuan (Saad, 

2021). Menunjukkan bahwa 

pemberian promosi kesehatan 

tentang bahaya narkolema terbukti 

daapat meningkatkan pengetahuan 

anak atau remaja mengenai dampak 

atau akibat menonton pornografi.  

Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan di 

SMP Negeri 1 Sawit Boyolali paada 

tanggaal 29 april 2024 didapatkan 

hasiil wawancara dan observaasi 

kelas 7 dengan 15 anak secara acak 

bahwa 5 anak belum pernah 

menonton pornografi, dan 10 anak 

pernah menonton pornografi, dan 

para siswa pernah menonton melalui 

telegram, youtube, dan facebook. 

Berdasarkan uraian latar 

belakang diatas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan 

penelitiaan “Pengaruh Pendidikan 

Kesehaatan Mediaa FlaashCard 

Terhadap Tingkat Pengetahuan 

Tentang Bahaya Narkolema 

(Pornografii) Pada Remaja Di SMP 

Negeri 1 Sawit Boyolaali”. 

 

    METODE PENELITIAN  

         Jenis penelitian yang 

diigunakan dalam peneliitian 

kuantiitatif adalah penelitian 

eksperimen, metode yang digunakan 

adalah Quasi Experiment 

(Penelitian eksperimen semuu). 

Dengan desain penelitian pre-test 

and post-test without control 
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Pengamatan ini dilaksanakan pada 

bulan Juni 2024 di SMP Negeri 1 

Sawit Boyolali. Populaasi yaitu 

kelas 7 dengan jumlah sample 54 

responden dan menggunakan teknik 

statiified raandom sampling peneliti 

mempertimbangkan stratifikasi atau 

strata yang terdapat dalam populasi 

sehingga setiap strata terwakilkan 

dalam penelitian sample  dengan 

krieria inklusi dan ekslusi. Alat yang 

digunakan pada pengamagan ini 

yaitu SAP, SOP, Mediaa Flashcard, 

lembar kuesioner pengetahuan 

tentang bahaya Narkolema atau 

Pornografi  (Mustapa et al., 2023). 

Menganalisis data menggunakan 

Wiilcoxon test. Pengamatan ini 

sudah diilaksanakan layak etiik di 

Rumaah Sakitt Umum Daerah 

Dr.Moewardi Surakarta dengaan 

nomer : 1.390 / V /HREC / 2024. 

 

Hasil Dan Pembahasan  

A. Analisis Univariat 

Tabel 4.1 Karakteristik 

responden berdasarkan 

usiia(n=54)  

Table 4.1 Karakteristik 

responden berdasarkan 

usiaa (n= 54 )                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

Usia  Frekuensi 

(f) 

Presentase 

(%) 

12 9 16.7 

13 45 83.3 

Total 54 100.0 

 

Berdasarkan tabel 4.1 

didapaatkan hasil bahwa usia 

responden di dominasi oleh usia 13 

tahun dengan jumlah sebanyak 45 

responden (83.3). Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Haidar, 2020) bahwaa 

sebagian responden berusia 13 

tahun. 

umur 10-13 tahun memiliki 

rasa ingin tahu dan ingin belajar dan 

termasuk kategori umur produktif, 

dengan umur tersebut remaja 

mampu menerima informasi yang 

diibutuhkan termasuk dalam 

menerima pendidikan kesehatan 

tentang pornografi. Pendidikan juga 

mempengaruhi cara pandang 

seseorang terhadap informasinya. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

masa usiia remaja merupakan masa 

dimana remaja sudah memiliki masa 

pertumbuhan dan perkembangan 

baik secara fisik, psikologis, dan 

intelektual.  

Tabel 4.2 Karakteristik 

responen berdasarkan jenis 

kelamin (n=54)   

                

 

 

 

Berdaasarkan taabel 4.2 

diidapatkan hasiil baahwa 

responden yaang berjenis kelamin 

laki-laki sebanyak 29 (53.7 %) dan 

perempuan sebanyak 25 (46.3 %). 

Diketahui jenis kelamin paling 

banyak pada responden ini yaitu 

laki-laki.  

Berdasarkan hasil penelitian, 

peneliti dapat menyimpulkan 

perbedaan jenis kelamin tidak 

mempengaruhi tingkat pengetahuan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

menurut wulandarii (2023) 

pengetahuan objek individu 

memiliki dua dampak yaitu positif 

dan negatif yang daapat membentuk 
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karakter setiap individu dan 

sebaliknya. 

Hasil pengetahuan tentang 

bahaya pornografi responden 

sebelum dilakukan intervensi 

dengan kategori kurang sebaanyak 

37 (68,5%). Cukup 17 (31,5%). 

Darii hasiil penelitiian, peneliti 

berpendapat bahwa kurangnya 

pengetahuan remaja dan informasi 

mengenaai pendidikan kesehataan 

bahaya narkolema pada remaja 

karena belum terdapat kurikulum 

pendidikan terkait.  

tabel 4.4 didapatkan hasil 

pengetahuan responden seesudah 

dilakukan intervensi dengan 

kategorii baiik = 46 (85.2%) cukup 

8 (14.8%). 

Penelitii berpendapatbahwa 

pemberiian promosii kesehaatan 

berupaa materii melaluii flashcard 

paada bahaaya naarkolema 

maampu meniingkatkan 

pengetahuaan respondeen tentaang 

bahaaya narkolemaa. Mediia 

promosii kesehaatan yang baiik 

adalaah mediia yang maampu 

menariik perhatiian dan 

memberiikan informasii 

kesehaatan yang sesuaii dengaan 

tiingkat peneriima sasaaran. 

B Analisa Bivariat 

 

Taabel 4.5 dapat diketahuii 

bahwa hasil ujii statiistik 

menggunaakan Wiilcoxon 

didapaatkan p-value 0,000 (p-

value <0,05 )  artiinya ada 

pengaruh pendidikan kesehatan 

media flashcard terhadap tingkat 

pengetahuaan tentaang baahaya 

narkolemaa pada remaaja di SMP 

Negerii 1 Sawiit Boyolaali .  

Bedasaarkan uji staatistik 

Wiilcoxon diaatas didapatkan hasil 

ada perbedaan yang bermaakna 

antaraa seebelum dan sesudaah 

diberiikan pendiidikan kesehaatan 

media Flashcaad diharapkan siswa 

daapat meningkatkan miinat dan 
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motovasi belajar tentaang bahaya 

narkolema pada remaja disekolah 

dan lebih menyanangkan, 

berpartisiipasi aktif dalam prosees 

pembelajaran baik menyampaikan 

pendapat, bertanya, maupun 

mengimajinasikan seluruh 

pemikirannya.  

Peneliitian ini senaada 

dengaan penelitian yang dilakukan 

oleh Giwangsa (2021) mengenai 

imedia kartu kuarteet dan media 

kartu flashcard yang berpengaruh 

pada hasil belajar peserta didik, 

laalu hasiil penelitiian Kurniawan 

(2017) mengenaii mediia 

pembelajaaran mediia kartu 

bergambar yang saangat efektiif 

dan praktis dalaam penggunannya.  

 

KESIMPULAN 

Hasiil peneliitian dapat 

disiimpulkan bahwa : 

1. Karakteriistik responden pada 

peneliitian ini maayoritas 

berjeniis kelamiin lakii-laki 

sebaanyak 29 oraang (53,7%) 

dan mayoritas berusiia 13 tahun 

sebanyaak 45 orang. 

2. Sebeelum diiberikan 

pendiidikan kesehaatan 

melaalui mediia flaashcard 

mayoriitas reesponden 

memiliiki nilaai pengetahuaan 

kuraang sebanyaak 37 

respondeen (68,5%). 

3. Setelaah diiberikan pendidiikan 

keseehatan melaluii media 

flaashcard mayoriitas 

respondeen memiiliki niilai 

pengetaahuan baiik sebaanyak 

46 respondeen (85,2%). 

4. Ada pengaaruh pemberiian 

pendidiikan kesehaatan melaluii 

mediaa flashcard terhaadap 

pengetaahuan tentaang baahaya 

narkolemaa pada remaaja di 

SMP Negerii 1 Sawit Boyolali 

dengan p-value 0,000 (0,05). 

 

Saran  

1. Bagi Siswa SMP 

Hasil penelitian ini terutama 

untuk remaaja di SMP negeeri 1 

Sawit dengan aadanya 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberiikan daampak positif 

yang diberiikan sejaak dinii agar 

menambah pengetaahuan 

tenang baahaya naarkolema. 

2. Manfaat Bagi Tempat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan 

daapat sebagaai metode 

alternatif untuk guru dan siiswa 

daalam prosees belajaar 

mengajar media flashcaard 

untuk meningkatkan 

pengetahuan tentaang baahaya 

naarkolema. 

3. Bagii Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diiharapkan 

dapat diijadikan referensii atau 

acuaan bagi peneliti selanjutnya 

untuk penelitian lebih lanjut 

khususnya bagii pihak lain yang 

ingiin mengganti media yang 

lebiih menarik dan menambaah 

jumlah responde. 

4. Manfat Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapaat menambah 

pengetahuaan, wawasan, dan 

pengalaman bagi peneliti 

dengan pengaplikasian media 

Flashcard saat memberikan 

pendidikan kesehatan secara 

langsung kepada siswa terhadap 

pengetahauan tentang bahaya 

narkolema.
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